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RINGKASAN
RESPON PERTUMBUHAN PISANG AMBON KUNING SECARA IN VITRO
TERHADAP PEMBERIAN AIR KELAPA DAN IAA. Sripsi: Khairunnisa
Dewiningrum (H0713098). Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, M.S., dan
Prof. Dr. Samanhudi, S.P., M.Si. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas
Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakrta.
Pisang Ambon merupakan salah satu jenis pisang di Indonesia yang
memiliki potensi ekspor. Pertumbuhan pisang Ambon yang lambat serta
kerentanan terhadap penularan penyakit layu fusarium maupun bakteri menjadi
kendala utama dalam budidaya pisang Ambon. Hal ini menyebabkan produksi
pisang Ambon cenderung menurun dan kurang dari target.
Perbanyakkan secara in vitro merupakan upaya menghasilkan bibit
tanaman pisang Ambon yang dalam waktu singkat dan bebas penyakit, untuk
mengurangi biaya produksi bibit pisang secara in vitro, penelitian ini
menggunakan air kelapa sebagai pengganti sitokinin dan dikombinasikan dengan
IAA sebagai auksin. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan
dan Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta pada
bulan September 2016 sampai dengan Januari 2017.
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri atas dua faktor dan tiga kali
ulangan. Faktor I adalah pemberian air kelapa dengan volume terdiri atas 3 level
yaitu: K1 = 75 ml/l, K2 = 150 ml/l, dan K3 = 225 ml/l. Faktor II adalah pemberian
Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) jenis auksin yaitu IAA (Indole Acetic Acid) dengan
konsentrasi terdiri atas 4 level yaitu : A0 = 0 ppm, A1 = 0,25 ppm, A2 = 0,5  ppm,
dan A3 : 0,75 ppm. Pemberian air kelapa sebagai faktor K diantaranya adalah 75
ml/l; 150 ml/l; dan 225 ml/l.
Perlakuan pemberian air kelapa pada media MS juga dikombinasikan
dengan IAA dengan taraf 0 ppm; 0,25 ppm; 0.5 ppm; dan 0,75 ppm. Eksplan
yang digunakan memiliki berat dan ukuran yang berbeda-beda yakni antara 0,01-
0,77 g. Botol yang telah ditanami eksplan diletakan pada rak kultur dengan
pencahayaan lampu selama 24 jam dengan suhu antara 20-250 C. Arah
pertumbuhan eksplan setelah ditanam adalah terbentuk tunas, akar, dan daun.
Data dianalisis dengan analisis ragam, regresi, dan deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan, pemberian air kelapa sebagai perlakuan,
mampu meningkatkan terhadap variabel saat muncul akar, jumlah tunas,
pertambahan berat planlet, tinggi tunas, dan panjang akar pisang Ambon Kuning,
dengan konsentrasi 225 ml/l sebagai perlakuan terbaik yang mampu
meningkatkan variabel tersebut. Pemberian IAA dengan 4 level konsentrasi yaitu:
0 ppm; 0,25 ppm; 0,5 ppm; dan 0,75 ppm tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan pisang Ambon Kuning. Kombinasi perlakuan air
kelapa dan IAA mampu meningkatkan variabel saat muncul tunas dan jumlah
akar dengan konsentrasi terbaik yang mampu meningkatkan variabel tersebut
adalah air kelapa 225 ml/l dan IAA 0,75 ppm.
SUMMARY
GROWTH RESPONSE OF AMBON KUNING BANANA IN VITRO ON MEDIA
WITH COCONUT WATER AND IAA. Thesis-S1: Khairunnisa Dewiningrum
(H0713098). Advisers: Prof. Dr. Ir. Ahmad Yunus, M.S., and Prof. Dr.
Samanhudi, S.P., M.Si. Study program: Agrotechnology, Fakulty of Agriculture,
Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakrta.
Ambon Banana is one type of banana in Indonesia that has export
potential. The slow growth of Ambon bananas and the susceptibility to
transmission of fusarium and bacterial wilt diseases became the main obstacle
in Ambon banana cultivation. This causes the production of Ambon bananas to
decline and less than the target.
Multiply in vitro is an effort to produce Ambon banana seedlings in a short
time and disease free, to reduce the cost of production of banana seeds in vitro,
this study uses coconut water as a substitute for cytokines and combined with
IAA as auxin. The research was conducted at Physiology Laboratory of Plant
and Biotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University, Surakarta
in September 2016 until January 2017.
This was a factorial experiment using a Completely Randomized Design
(RAL), which consisted of two factors and three replications. Factor I is coconut
water with volume consisting of 3 levels: K1 = 75 ml / l, K2 = 150 ml / l, and K3
= 225 ml / l. Factor II is the provision of Growth Regulator (ZPT) auksin type that
is IAA (Indole Acetic Acid) with concentration consist of 4 level that is: A0 = 0
ppm, A1 = 0,25 ppm, A2 = 0,5 ppm, and A3: 0 , 75 ppm. Provision of coconut
water as a factor of K among others is 75 ml / l; 150 ml / l; And 225 ml / l.
Treatment of coconut water on MS medium was also combined with IAA
at 0 ppm; 0.25 ppm; 0.5 ppm; And 0.75 ppm. Eksplan used has a weight and
size varying between 0.01-0.77 g. Bottles that have been planted eksplan
placed on a culture rack with lighting for 24 hours with a temperature between
20-250 C. The direction of growth eksplan after planted is formed buds, roots,
and leaves. Data were analyzed by analysis of variance, regression, and
descriptive.
The results showed that coconut water treatment as a treatment, able to
increase the variables when the roots emerged, the number of shoots, the
growth of plantlet weight, the shoot height, and the length of the Yellow Ambon
banana root, with the concentration of 225 ml / l as the best treatment able to
increase the variable. Giving IAA with 4 levels of concentration that is: 0 ppm;
0.25 ppm; 0.5 ppm; And 0,75 ppm did not give significant effect to Ambon
Kuning banana growth. The combination of coconut water treatment and IAA
able to increase variables when shoots and the number of roots with the best
concentration that can increase the variables are coconut water 225 ml / l and
IAA 0.75 ppm.
